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 ABSTRAK 

            Nesa Zahara : Pengaruh Metode Talking Stick Dalam Model 

Pembelajaran Direct Instruction terhadap 

Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII 

SMPN 1 Sungai Limau 

            

          Rendahnya kompetensi belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa 

permasalahan yang ditemui saat berlangsungnya pembelajaran, diantaranya model 

pembelajaran yang kurang bervariasi, peserta didik cenderung pasif serta malu 

untuk bertanya, dan belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

belajar IPA peserta didik adalah menerapkan metode Talking Stick dalam model 

Direct Instruction. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

metode Talking Stick dalam model pembelajaran Direct Instruction terhadap 

kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau. 

           Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi Experiment Research dengan 

rancangan Randomized Control–Group Posttest Only Design. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau yang terdaftar 

pada Tahun Ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, sehingga terpilih kelas VII 2 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VII 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal 

posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap 

dan keterampilan. Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan uji-t. 

          Berdasarkan hasil uji analisis data, kompetensi pengetahuan peserta didik 

diperoleh nilai thitung 4,23>ttabel 1,67, pada kompetensi sikap nilai thitung 2,61>ttabel 

1,67, dan pada kompetensi keterampilan nilai thitung 2,42>ttabel 1,67. Kesimpulan 

penelitian bahwa penerapan metode Talking Stick dalam model pembelajaran 

Direct Instruction berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar IPA peserta 

didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau. 

 

Kata Kunci : Direct Instruction, Talking Stick, Kompetensi Belajar. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting untuk 

membangun manusia seutuhnya. Melalui proses pendidikan manusia mampu 

mengembangkan potensi diri menjadi makhluk yang diperlukan bagi dirinya, 

agama, bangsa dan negara.  Menurut Hamalik (2008: 3), pendidikan adalah suatu 

proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan 

diri sebaik mun,gkin dengan lingkungannya, sehingga menimbulkan perubahan 

dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara dekat dalam 

kehidupan bermasyarakat.     

Pendidikan didapat melalui proses belajar. Trianto (2009:16) menyatakan 

bahwa  belajar pada hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang berkat adanya suatu pengalaman. Perubahan 

sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, 

keterampilan, dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 

individu peserta didik. Perubahan tersebut, berhubungan dengan ranah afektif 

(sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan).  

Perubahan yang terjadi pada peserta didik dalam belajar dikatakan tercapai 

jika menggunakan prinsip-prinsip yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013. 

Rusman (2017: 13) menyatakan jika pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

maka akan dapat mengembangkan kreativitas mereka, menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika dan 
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kinestetika, menyediakan pengalaman belajar yang, beragam melalui penerapan 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang, menyenangkan, konstektual, 

efektif, efisien, dan bermakna. Hal ini juga diterapkan melalui mata pelajaran IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang menyediakan berbagai 

pengalaman belajar yang menghubungkan pengetahuan dengan alam. Ilmu ini 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematik, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga proses suatu penemuan. Oleh karena 

itu pembelajaran IPA seharusnya memberikan pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi berkaitan tentang alam.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama melaksanakan PLK di kelas 

VII SMPN 1 Sungai Limau, ditemukan  bahwa hanya sedikit peserta didik yang 

aktif dalam pembelajaran IPA. Selama proses pembelajaran sebagian peserta didik 

cenderung pasif dan menerima ilmu yang diajarkan g,uru tanpa bisa 

mengembangkan potensi yang mereka miliki. Peserta didik terlihat kurang 

bersemangat, bosan dan memiliki konsentrasi yang rendah. Jika ada yang kurang 

dipahami, mereka malu untuk bertanya dengan alasan takut salah atau 

ditertawakan oleh peserta didik yang lain.  

Peserta didik yang bertanya selama pembelajaran cenderung dari peserta 

didik yang sama, sehingga hasil belajar ha,nya didominasi oleh sebagian peserta 

didik saja. Sebagian peserta didik yang lain melakukan aktivitas yang tidak 
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berhubungan dengan pembelajaran, seperti mengobrol dengan teman, melamun, 

dan ada yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan peserta didik menjadi kesulitan 

dalam menerima pelajaran yang diajarkan guru dan peserta didik menjadi tidak 

tertarik untuk mempelajari pelajaran IPA. Rendahnya motivasi belajar peserta 

didik ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar jika dibandingkan dengan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh guru yaitu 62. Hal 

ini dapat terlihat dari ketuntasan nilai rata-rata Ujian Tengah Semester Mata 

Pelajaran IPA Tahun 2018/2019 pada Tabel 1.  

Tabel 1. Persentase Peserta Didik Tuntas/Tidak Tuntas Ujian Tengah Semester 

Mata Pelajaran IPA Kelas VII Tahun 2018/2019. 

No 

Kelas 

Jumlah Peserta didik  

yang tuntas 

Peserta didik yang 

tidak tuntas Rata-

rata nilai 
Jumlah Persentase Jumla,h Persentase 

1 VII 1 17 53,1% 15 46,9% 64,68 

2 VII 2 18 56,2% 14 43,7% 65,46 

3 VII 3 4 12,5% 28 87,5% 51,32 

4 VII 4 4 13,8% 25 86,2% 54,13 

5 VII 5 11 41,7% 9 58,3% 59,27 

6 VII 6 11 52,3% 10 47,6% 53,32 

Rata-rata 38,2%  61,7%  

  Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 1 Sungai Limau  

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata hanya 38,2%  

peserta didik yang baru mencapai KKM.  

Berbagai permasalahan dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar 

peserta didik, oleh karena itu  sangat diperlukan kreativitas guru untuk melakukan 

inovasi dalam strategi dan proses pembelajaran. Guru harus bisa melakukan 

pembaharuan baik dalam strategi, model dan metode pembelajaran yang sesuai 
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agar peserta didik mampu belajar secara aktif dan dapat mengembangankan 

potensi peserta didik secara optimal dan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Salah satunya adalah dengan model Direct Instruction 

(Pembelajaran Langsung). 

 Model Direct Instruction merup,akan model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami konsep dan meningkatkan 

ketertarikan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang terstruktur. Arends 

dalam Trianto (2009: 41) menyatakan bahwa, model Direct Instruction 

merupakan: 

“Salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 

yang bertahap, selangkah demi selangkah.” 

Penerapan model Direct Instruction bisa membantu  untuk lebih 

memahami konsep dan meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap materi 

pembelajaran yang terstruktur. Namun Suprijono (2012: 46) menyatakan bahwa 

model Direct Instruction dikenal juga dengan sebutan active teaching. Penyebutan 

ini sesuai dengan gaya mengajar dimana guru berperan aktif dalam 

menyampaikan isi pembelajaran dengan mengajarkan secara langsung kepada 

peserta didik. Berdasarkan pernyataan tersebut pembelajaran langsung memiliki 

kekurangan yang cenderung berpusat pada guru, membuat suasana pembelajaran 

membosankan, sehingga untuk memperoleh umpan balik dari peserta didik, guru 

harus menggunakan beberapa cara atau metode untuk merangsang keaktifan dan 

minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya 



5 
 

 
 

variasi dalam model Direct Instruction salah satunya dengan penerapan metode 

Talking Stick. (Tongkat Bicara). 

Metode Talking Stick merupakan suatu metode pembelajaran berkelompok 

dengan menggunakan tongkat sehingga disebut juga dengan metode tongkat 

bicara. Isjoni, (2012: 109) menyatakan bahwa “metode Talking Stick mendorong 

peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat”. Pembelajaran dengan 

menggunakan sebuah tongkat, tongkat tersebut akan digilirkan pada setiap peserta 

didik. Peserta didik yang dapat mendapat tongkat terakhir, harus dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. Peserta didik dituntut untuk berani mengeluarkan 

tanggapan atau pendapat mengenai permasalahan yang diberikan. Sehingga semua 

peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran dan berusahan untuk belajar agar 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru jika peserta didik mendapat 

tongkat tersebut. Safitri, dkk (2018: 134) juga berpendapat bahwa, metode 

Talking Stick melatih peserta didik untuk mampu menguji kesiapan peserta didik, 

menguji keterampilan peserta didik dalam membaca dan memahami materi 

pelajaran dengan cepat dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi 

apapun.  

Model  Direct Instruction memiliki kelebihan yaitu dapat memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep materi lebih baik, tetapi memiliki kelemahan yaitu 

berfokus pada guru sehingga keaktifan peserta didik rendah. Metode Talking Stick 

mampu merangsang keaktifan peserta didik dan dapat meningkatkan pemahaman 

dalam pembelajaran. Apabila model Direct Instruction dimodifikasi dengan 
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metode Talking Stick yang saling melengkapi, diharapkan bisa meningkatkan 

kompetensi belajar IPA peserta didik SMPN 1 Sungai Limau.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti telah melakukan 

penelitian tentang pengaruh metode Talking Stick dalam model Direct Instruction 

terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar peserta didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau masih 

rendah. 

2. Kurang terciptanya interaksi yang baik dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta didik kurang berani bertanya dan menyampaikan pendapat. 

4. Sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered). 

5. Hasil belajar IPA peserta didik di SMPN 1 Sungai Limau umumnya berada di 

bawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. 

6. Perlunya variasi, dalam metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

7. Metode Talking Stick dalam model Direct Instruction belum diketahui 

pengaruhnya terhadap kompetensi belajar IPA di SMPN  1 Sungai Limau. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan yang dibahas pada: 
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1. Hasil belajar IPA peserta didik di SMPN 1 Sungai Limau umumnya berada di 

bawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. 

2. Perlunya variasi, dalam metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

3. Metode Talking Stick  dalam model Direct Instruction belum diketahui 

pengaruhnya terhadap kompetensi belajar IPA di SMPN  1 Sungai Limau. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian adalah, 

bagaimanakah pengaruh metode Talking Stick dalam model Direct Instruction 

terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  metode Talking Stick 

dalam model Direct Instruction terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik 

kelas VII SMPN 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan sebagai pertimbangan dan masukan dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai, efektif dan efesien untuk meningkatkan 

kemampuan kompetensi peserta didik. 

2. Bagi penulis sendiri, sebagai pengalaman dan pengetahuan  agar penulis 

dapat menguasai aplikasi dan strategi dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat sebagai pedoman dan rujukan pada 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan telah 

dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Talking Stick 

dalam model Direct Instruction berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar 

peserta didik kelas VII SMPN 1 Sungai Limau tahun pelajaran 2018/2019.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

menyarankan  

1. Guru dapat melakukan inovasi dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan merode Talking Stick dalam model Direct Instruction untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

2. Guru haarus dapat  menyampaikan aturan yang diterapkan dalam metode 

Talking Stick agar suasan kelas dapat berjalan dengan baik. 
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